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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan D. magna dengan 
menggunakan batang pisang kepok dalam dosis berbeda. pelaksanaan penelitian ini 
berlangsung selama 19 hari mulai pada 21 Desembar 2022 – 8 Januari 2023 di Lab. 
Terpadu Universitas Madako Tolitoli. Perlakuan yang diujikan meliputi Perlakuan A: 
Pemberian batang pisang 50g, Perlakuan B: Pemberian batang pisang 75g, Perlakuan C: 

Pemberian batang pisang 100g.  Setiap perlakuan di ulangi sebanyak 3 kali dan data 
dianalisis dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Berdasarkan hasil uji ragam ANOVA 

yang dilakukan pada kepadatan pakan alami jenis D. magna menunjukkan bahwa 
penggunaan dosis batang pisang kepok yang berbeda berpengaruh nyata antar perlakuan. 
Rata-rata kepadatan populasi pada perlakuan 50g batang pisang kepok (P1) menunjukkan 
populasi kepadatan yang rendah yaitu 102,22 individu, sedangkan populasi kepadatan 
tertinggi terdapat pada perlakuan 75g batang pisang kepok (P2) dengan yaitu 255,56/ind . 
Adapun pada perlakuan 100g batang pisang kepok (P3) yaitu 75,56/ind.  
 
Kata kunci : natural ingredients, nutrients, fish larvae  
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ABSTRACT 
This research aimed to determine the growth of D. magna using kepok banana stems in 
different doses. The implementation of this research took place for 19 days starting on 21 
December 2022 – 8 January 2023 in the Lab. Integrated Madako Tolitoli University. The 
treatments tested included Treatment A: Giving 50g banana stems, Treatment B: Giving 75g 
banana stems, Treatment C: Giving 100g banana stems.   Each treatment was repeated 3 

times and the data were analyzed using a Completely Randomized Design (CRD).   Based on 
the results of the ANOVA test of variance carried out on the density of natural food of the D. 
magna type, it showed that the use of different doses of Kepok banana stems had a 
significant effect between treatments. The average population density in the 50g kepok 
banana stem treatment (P1) showed a low population density of 102.22 individuals, while 
the highest population density was found in the 75g kepok banana stem treatment (P2) with 

255.56/ind. As for the treatment of 100g of Kepok banana stems (P3), it was 75.56/ind.  
 

Keywords: natural ingredients, nutrients, fish larvae 
 

 

PENDAHULUAN 
Makanan yang terdapat di alam disebut dengan makanan alami. Keunggulan pakan alami adalah 

mudah dicerna, kandungan gizinya relatif tinggi, dan menarik perhatian ikan karena pergerakannya 

(Rihi, 2019). Makanan sangat penting untuk budidaya perairan karena mempengaruhi perkembangan 
dan survival rate larva. Larva atau benih dapat diberi makan dengan dua jenis pakan yang berbeda: 

pakan alami dan pakan buatan. mikroorganisme seperti fitoplankton dan zooplankton merupakan 

contoh makanan alami ikan (Maryam et al. 2015). 

Daphnia magna sering menjadi alternatif pakan alami yang dimanfaatkan dalam aktifitas 
pembenihan ikan air tawar (Agustin et al. 2017; Laheng et al., 2023). D. magna adalah makhluk hidup 

menyerupai zooplankton yang dijadikan sebagai pakan alami karena mengandung nutrisi yang cukup 

tinggi (Mufidah et al., 2009; Dasra et al., 2024). Selain itu, D. magna mempunyai kelebihan lainnya 
yaitu ukurannya yang sesuai dengan bukaan mulut larva ikan; ukurannya antara 0,7 hingga 2 mm 

dan memiliki nilai gizi tinggi, terdiri dari 42,82% protein, 47,31% karbohidrat, 4,5% lemak, dan 2,63% 

vitamin. Menurut Agustin et al. (2017), budidaya D. magna dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi pada tahap larva dan menyiasati keterbatasan jumlah pakan alami. 
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Sumber daya organik dapat digunakan sebagai pakan untuk budidaya D. magna. Pertumbuhan 
D. magna dipengaruhi oleh senyawa organik. Sesuai temuan Akbar et al. (2017), D. magna dapat secara 

langsung memanfaatkan bahan organik sebagai sumber nutrisi untuk mendukung pertumbuhan 

fitoplankton, bakteri, dan infusoria. 

Media hidup baik organik maupun anorganik dapat dimanfaatkan dalam proses budidaya pakan 
alami, hal ini disebabkan kandungan protein, karbohidrat, lipid, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C 

yang tinggi pada batang pisang menjadi alternatif sebagai media tanam pakan alami (Qotimah, 2011). 

Menurut Wina (2001) kandungan mineral batang pisang yaitu Ca (0,45-1,54%), P (0,13-0,14%), Na 
(0,03-0,18%), K (3,67-8,60%), Mg (1,36%), Fe (70,50-496,30 ppm), Zn (5,5-115,90 ppm), Cu (0,80-7,40 

ppm), Cr (46,5 ppm). Bahtiar et al. (2016) menambahkan batang pisang mengandung nitrogen dalam 

bentuk Ammonium (NH4+, 3087 ppm), Nitrat (NO3-, 1120 ppm dan mengandung fosfat (P) dalam 
bentuk P2O5, 439 ppm.  Meirinawati dan Fitriya (2018) menyatakan bahwa fosfat dan nitrogen 

merupakan dua komponen yang sangat penting bagi perkembangan fitoplankton. Menurut Casamuji 

(2002), kalium berperan untuk memperkuat sistem imun pakan alami, sedangkan nitrogen dan fosfor 

yang terdapat pada batang pisang membantu pertumbuhan makanan alami. Kandungan nutrisi 
batang pisang yang tinggi diyakini dapat menyuplai nutrisi bagi perkembangan pangan alami, namun 

permasalahannya adalah dosis batang pisang dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

fase stasioner masih belum diketahui. Kuantitas dan kualitas konsumsi media dapat mempengaruhi 
kuantitas dan perkembangan pangan alami. Menurut Igo et al. (2020), D. magna dapat tumbuh lebih 

subur jika diberi batang pisang kepok sebanyak 75 gram. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui berapa dosis pemberian batang pisang kepok yang diperlukan untuk pertumbuhan 
D. magna. 

 

METODE  
Tempat Dan Waktu Peneliltian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 19 hari mulai pada 21 Desembar 

2022 – 8 Januari 2023 di Lab. Terpadu Univrsitas Madako Tolitoli 

 
Prosedur Penelitian 

Persiapan Alat dan Bahan 

Berdasarkan penelitian Igo et al. (2020) Persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat yaitu 
dengan menyiapkan wadah yang telah di sterilisasi terlebih dahulu, sterilisasi tersebut dilakukan 

dengan cara mencuci wadah menggunakan deterjen kemudian mengeringkannya. Selanjutnya bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pisang yang telah terlebih dahulu di bersihkan dari 
kulit luar, lalu di cuci menggunakan air tawar, dan di cacah kasar ukuran 2 cm, lalu kemudian 

selanjutnya di timbang berdasarkan perlakuan yang akan di gunakan yaitu 50 gram, 75 gram, dan 100 

gram. 

 
Persiapan media 

Media pemeliharaan adalah air murni dari sumur bor. Air tawar sebanyak 9 liter diukur dan 

dimasukkan kedalam ember serta diberi aerasi, lalu Media pemeliharaan didiamkan selama 24 jam (Igo 
et al., 2020).    Hal ini dilakukan guna mensterilkan kandungan klorin pada air yang akan digunakan 

untuk budidaya (Prayogo dan Arifin, 2015) 

 
Persiapan wadah 

Persiapan wadahnya adalah dengan menyiapkan botol yang sudah dicuci bersih, diikatkan 

pada 9 tali pada wadah tersebut, kemudian digantung secara vertikal, setelah itu dipasang aerasi 
melalui tutup botol yang sudah dilubangi. Masukkan 1 liter air tawar yang telah disiapkan ke dalam 

setiap botol. Setelah dilakukan aerasi selama 1 hari, selanjutnya setiap wadah perlakuan diberi batang 

pisang yang telah dicacah dan diberi aerasi (Igo et al. 2020) 

 
Penebaran dan Pengontrolan D. magna 

Batang pisang telah dicacah dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan sesuai dosis perlakuan 

masing-masing dan disimpan di sana selama seminggu. Selanjutnya D. magna ditebar dengan 
kepadatan yang ditentukan secara manual yaitu 20 individu per liter menggunakan pipet. Setelah 

penebaran D. magna, sampel dihitung setiap dua hari dengan memilih D. magna secara acak 

menggunakan pipet dan mengaduk air secara homogen. Setiap hari dilakukan pengendalian yang 

meliputi perbaikan aerasi serta pemantauan pH dan suhu air (Igo et al., 2020). 
 

Perhitungan kepadatan D. magna 

Menurut Laili et al. (2022) D. magna yang ditebar akan sampling setiap dua hari dengan cara 
mengaduk air pada wadah agar kegiatan sampling dilakukan secara homogen dan sebanyak 50 ml 
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yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.  Sampel dihitung dengan menggunakan pipet tetes dan 
menggunakan rumus Rahayu dan piranti (2009), yaitu:  

 

a = b × (p/q)  

 
Dimana, a = Jumlah individu Daphnia pada media kultur (ind/L) , b = rata-rata jumlah Daphnia dari 

ulangan perhitungan, p = volume media kultur (L), q = volume botol sampel (L) 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan                   

3 perlakuan dan 3 ulangan (Igo et al., 2020), dimana: 
 

Perlakuan A: Pemberian batang pisang 50g 

Perlakuan B: Pemberian batang pisang 75g 

Perlakuan C: Pemberian batang pisang 100g 
 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara ANOVA. Jika berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 
uji beda nyata terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar 2 menunjukkan bahwa fase adaptasi, fase eksponensial/logaritmik, fase stasioner, dan 

fase kematian mencakup kepadatan populasi D. magna di semua perlakuan. Tahap pertama setelah 

penebaran disebut fase adaptasi, di mana pasien menyesuaikan diri dengan media kultur. Fase 
adaptasi berlangsung dari hari ke 0 hingga hari ke 3 untuk semua perlakuan. Jumlah individu           

D. magna meningkat selama fase eksponensial, berlipat ganda dalam jangka waktu tertentu. Fase 

eksponensial dimulai pada perlakuan P1, P2, dan P3 pada hari ke-4 dan mulai terlihat jelas pada hari 

ke-5. Puncak pertumbuhan D. magna terjadi pada hari ke-7 yang juga merupakan saat terjadinya 
masa stasioner.  Fase kematian ditandai dengan angka kematian yang lebih tinggi dibandingkan angka 

kelangsungan hidup pada D. magna.    Dalam penyelidikan ini, hari kesembilan menandai dimulainya 

fase kematian. Penelitian Putri et al. (2015) juga menemukan hasil serupa dalam penelitiannya. 

 

 
Gambar 2. Grafik kepadatan pertumbuhan D. magna 

 

Berdasarkan hasil uji ragam ANOVA yang dilakukan pada kepadatan pakan alami jenis            

D. magna menunjukkan bahwa penggunaan dosis batang pisang kepok yang berbeda berpengaruh 

nyata antar perlakuan. Rata-rata kepadatan populasi pada perlakuan 50g batang pisang kepok (P1) 
menunjukkan populasi kepadatan yang rendah yaitu 102,22 individu, sedangkan populasi kepadatan 

tertinggi terdapat pada perlakuan 75g batang pisang kepok (P2) dengan yaitu 255,56/ind . Adapun 

pada perlakuan 100g  batang pisang kepok (P3) yaitu 75,56/ind. Hal ini membuktikan bahwa 
pemberian dosis 75g batang pisang kepok adalah dosis yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan D. magna di banding dosis 50g dan dosis 100g batang pisang kepok. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Igo et al. (2020), dimana pemberian 75 gram batang 

pisang kepok pada media pemeliharaan pakan alami menunjukkan pertumbuhan D. magna dan 
Infosuria tertinggi. 

Perlakuan P2 (pemberian batang pisang 75 gram) menunjukkan perlakuan dengan 

pertumbuhan yang tinggi dibanding perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan pemberian batang pisang 

Hari ke-1 Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7 Hari ke-9
Hari ke-

11
Hari ke-

13

Perlakuan A 20 62.22 84.44 102.22 68.89 0.00 0.00

Perlakuan B 20 91.11 137.78 255.56 184.44 31.11 0.00

Perlakuan C 20 48.89 60.00 75.56 53.33 0.00 0.00
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kepok 75 gram dalam media pemeliharaan mendukung ketersedian nutrien bagi fitoplanton sehingga 
jumlahnya melimpah sehingga menjadi sumber pakan utama D. magna dan mendukung pertumbuhan 

yang optimal.  Nirmalasari et al. (2016) menambahkan fitoplankton akan tumbuh dengan baik dan 

melimpah jika pada media nya tersedia kandungan mineral yang cukup dan  sesuai kebutuhannya.   

Berdasarkan pemberian ke tiga dosis batang pisang kepok yang diberikan, perlakuan P3 
(pemberian batang pisang kepok dengan dosis 100g) menunjukkan jumlah kepadatan pertumbuhan 

populasi D. magna paling rendah, hal ini disebabkan wadah pada pemeliharaan P3 memiliki dosis 

batang pisang kepok yang terlalu banyak pada wadah pemeliharaan sehingga menyebabkan 
kandungan nutrien dan unsur mineral yang berlebih membuat media pemeliharaan dan kualitas air  

menjadi menjadi buruk dan menyebabkan perkembangan D. magna menjadi terhambat dan bahkan 

menyebabkan kematian. Sesuai dengan pernyataan Rohmat et al. (2014) pemberian media kultur yang 

berlebihan atau tidak sesuai dengan kondisi pakan alami berakibat kualitas air media sangat rendah 
dan dapat juga berakibat pada kematian yang tinggi sekitar 60-70%.  Namun jika pemberian media 

kultur terlalu sedikit juga akan berdampak pada kandungan nutrisi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan pakan alami. Kandungan nutrisi yang tidak mencukupi pada media kultur dapat 
menyebabkan persaingan pakan antar individu dan penurunan kepadatan pakan alami (Gunawati, 

2000). 

Perlakuan P1 (pemberian 50 gram batang pisang kepok) adalah salah satu perlakuan yang tidak 
optimal dalam mendukung pertumbuhan D. magna.  Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian 

Igo et al. (2020), terlihat pertumbuhan D. magna yang diberi 50 gram batang pisang kepok lebih rendah 

dibandingkan pemberian 75 gram batang pisang kepok. Rendahnya pertumbuhan D. magna perlakuan 

P1 diduga kandungan nutrien dalam batang pisang sebanyak 50 gram belum mencukupi kebutuhan 
nutrisi D. magna sehingga terjadi kompetisi dalam memperoleh nutrien untuk berkembangbiak. 

Menurut Dzialowski et al. (2005), nutrien utama dalam mendukung pertumbuhan fitoplankton adalah 

Nitrogen dan Fosfat. Jika kedua unsur tersebut tidak tercukupi dalam media tumbuh fitoplankton 

maka akan terjadi penurunan pertumbuhan.  Sehingga diduga jumlah fitoplankton yang terbatas 
menyebabkan sumber pakan alami bagi D. magna tidak tercukupi dan menyebabkan 

perkembangbiakan menjadi terhambat. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan populasi D. magna. Yaitu kualitas air, seperti 
suhu dan pH. Suhu media kultur D. magna. Selama penelitian ini berkisar 29 - 300C untuk seluruh 

perlakuan dan masih dalam kisaran optimum dalam kehidupan D. magna. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mubarak et al. (2009) bahwa kisaran suhu 25-300C  termasuk dalam kisaran yang 

mendukung pertumbuhan D. magna. Nilai pH pada penelitian ini berada pada kisaran 8,1 – 8,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian media yang berbeda dengan konsentrasi yang berbeda pula tidak 

terlalu mempengaruhi nilai pH selama penelitian. Nilai pH tersebut masih dalam kisaran optimal 

dalam pemeliharaan D. magna. Islama et al. (2020) menambahkan kisaran pH yang masih layak untuk 
kehidupan Daphnia sp. yaitu sebesar 6,9-9,5. 

Kualitas air termasuk suhu dan pH merupakan faktor tambahan yang mempengaruhi 

pertumbuhan populasi D. magna. Ditemukan suhu berkisar antara 29 hingga 300 derajat Celcius 

untuk setiap perlakuan, dan tetap berada dalam rentang yang ideal untuk kehidupan D. magna. 
Menurut Mubarak et al. (2009). Nilai pH dalam penelitian ini adalah 8,1– 8,3, yang menunjukkan 

bahwa pemberian media yang berkualitas baik memengaruhi pertumbuhan D. magna. Nilai pH selama 

penelitian tidak dipengaruhi oleh perlakuan dosis yang berbeda. pH ini tetap berada di rentang yang 
ideal untuk menjaga D. magna. Islama et al. (2020) menyatakan bahwa rentang pH ini tetap sesuai 

dengan kehidupan Daphnia sp., yaitu 6,9–9,5.  

 

Tabel 1. Kualitas air pemeliharaan D. magna 

Perlakuan 
Parameter 

Suhu pH 

50 gr 290C  8,3 

75 gr 300C  8,1 

100 gr 290C  8,1 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media batang pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) 

dengan dosis 75 gram adalah perlakuan yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan D. magna. 
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